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Abstrak 
Studi kasus kualitatif ini mengevaluasi efektivitas sistem informasi Supply Chain Management 

(SCM) berbasis teknologi informasi yang dikembangkan di PT Hifni Jaya Makmur (PT HJM), sebuah 
perusahaan komoditas pertanian skala menengah yang bergerak di bidang kopi dan lada hitam. 
Perusahaan menghadapi berbagai tantangan, seperti fluktuasi musiman dalam pasokan bahan baku serta 
keterbatasan ketersediaan kendaraan untuk distribusi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
perusahaan mengimplementasikan sistem SCM digital yang mencakup fitur utama seperti peramalan 
permintaan menggunakan metode Single Exponential Smoothing (SES), perhitungan safety stock, dan 
pemantauan pengiriman. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan DeLone and McLean Information 
System Success Model yang mencakup enam dimensi: kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, 
penggunaan sistem, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih. Pengumpulan data dilakukan melalui 
triangulasi wawancara, observasi, dan dokumentasi sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
ini mampu meningkatkan akurasi pengadaan, mempercepat waktu pemrosesan, dan memperbaiki 
perencanaan pengiriman. Meskipun demikian, disarankan pengembangan lebih lanjut, antara lain 
penerapan peramalan multiperiode, penjadwalan kendaraan secara otomatis, serta integrasi dengan 
sumber data eksternal guna meningkatkan efektivitas sistem secara keseluruhan. 

  
Kata kunci: Manajemen rantai pasok, sistem informasi, evaluasi sistem, pengadaan bahan baku, 
penjadwalan pengiriman. 

 
Abstract 

This qualitative case study evaluates the effectiveness of the IT-based Supply Chain Management 
(SCM) information system developed at PT Hifni Jaya Makmur (PT HJM), a medium-scale agricultural 
commodity company specializing in coffee and black pepper. The company faces challenges, including 
seasonal fluctuations in raw material supply and limited vehicle availability for deliveries. To address these 
issues, a digital SCM system was implemented, featuring key features such as demand forecasting using 
the Single Exponential Smoothing (SES) method, safety stock calculation, and delivery monitoring. The 
evaluation was conducted using the DeLone and McLean Information System Success Model, which 
involves six dimensions: system quality, information quality, service quality, usage, user satisfaction, and 
net benefits. Data were collected through triangulation of interviews, observations, and system 
documentation. Findings indicate that the system significantly improved procurement accuracy, reduced 
processing time, and enhanced delivery planning. However, further enhancements such as multi-period 
forecasting, automated vehicle scheduling, and integration with external data sources are recommended to 
increase the system's effectiveness. 

  
Keywords: supply chain management, information systems, system evaluation, raw material procurement, 
delivery scheduling  



 14 
 

JURNAL SISTEM DAN INFORMATIKA Vol. 19, No. 1, Mei 2025.  

1. Pendahuluan 
PT Hifni Jaya Makmur (PT HJM) merupakan perusahaan pengolahan dan perdagangan komoditas 

yang menghadapi tantangan signifikan dalam manajemen rantai pasok. Fluktuasi musiman dalam pasokan 
bahan baku serta keterbatasan armada pengiriman menyebabkan inefisiensi operasional yang berdampak 
pada keterlambatan pemenuhan kontrak distribusi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perusahaan 
mengembangkan sistem informasi Supply Chain Management (SCM) berbasis digital guna mendukung 
perencanaan pengadaan bahan baku, pemantauan persediaan, serta penjadwalan pengiriman. 

Efektivitas suatu sistem informasi dapat dievaluasi menggunakan model DeLone dan McLean, 
yang pertama kali dikembangkan pada tahun 1992 dan diperbarui pada tahun 2003. Model ini mencakup 
enam dimensi utama, yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan sistem, 
kepuasan pengguna, dan manfaat bersih (Desiana Nurul Maftuhah et al., 2023). Model ini telah banyak 
diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk sistem logistik dan organisasi (Gozali & Supranto, 2020; 
Rivera, Wulansari, & Safitri, 2024). 

SCM sendiri merupakan pendekatan terintegrasi dalam mengelola aliran barang, informasi, dan 
keuangan dari hulu ke hilir. Sistem SCM mendukung pengambilan keputusan dalam kegiatan pengadaan, 
produksi, dan distribusi (Mageto, 2021). Strategi peramalan permintaan jangka pendek seperti metode 
Single Exponential Smoothing (SES) dan perhitungan safety stock sangat penting untuk menjamin 
ketersediaan bahan baku dan menghindari kekosongan stok (Al-Talib et al., 2024). 

Penelitian terkini menyoroti peran digitalisasi melalui teknologi Internet of Things (IoT), 
komputasi awan, dan platform berbasis web dalam meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi operasional 
(Abourokbah, Mashat, & Salam, 2023; Ciampi et al., 2022; Mageto, 2021). Penerapan sistem SCM pada 
usaha kecil dan menengah (UKM) menunjukkan bahwa integrasi data dan visibilitas rantai pasok 
memegang peranan penting dalam optimalisasi proses bisnis (Dewanti & Santosa, 2025). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara komprehensif efektivitas 
sistem SCM yang diimplementasikan di PT HJM dengan menggunakan model evaluasi DeLone dan 
McLean, yang telah disesuaikan dengan konteks bisnis komoditas pertanian. 
 
2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah DeLone and McLean Information System 
Success Model (Damana, Candiasa, dan Gunadi, 2023). Gambar 1 menyajikan model konseptual yang 
diadopsi dalam penelitian ini. 

 
Gambar 1. Model Konseptual 

 
Perhitungan ini memungkinkan manajer gudang untuk menentukan jumlah persediaan pengaman 

(safety stock) yang optimal guna mencegah kekurangan stok akibat fluktuasi permintaan. Untuk melakukan 
evaluasi secara sistematis, proses penelitian mengikuti alur terstruktur seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Tahapan Penelitian 
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2.1. Tahapan Penelitian 
Gambar 2 menggambarkan tahapan sistematis yang dilalui dalam pelaksanaan penelitian ini, yang 

meliputi perumusan masalah, studi literatur, perumusan hipotesis, pengumpulan data, analisis data, dan 
penarikan kesimpulan. Proses ini mencakup pemilihan data primer melalui wawancara dan observasi, serta 
pengembangan instrumen evaluasi berdasarkan model DeLone dan McLean. Dengan mengikuti tahapan 
tersebut secara terstruktur, penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi yang komprehensif 
terhadap efektivitas sistem informasi SCM yang diimplementasikan. 
2.2. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan pendekatan model evaluatif DeLone 
dan McLean. Evaluasi mencakup dimensi kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, 
kepuasan pengguna, dan manfaat bersih. Data dianalisis berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi sistem, yang kemudian dikategorikan sesuai dengan indikator masing-masing variabel 
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1. 

Dalam evaluasi efektivitas sistem, salah satu rumus perhitungan yang digunakan dalam konteks 
sistem SCM di PT HJM adalah metode peramalan Single Exponential Smoothing, yang dirumuskan sebagai 
berikut: 

𝐹𝐹𝐹𝐹 =  𝛼𝛼𝛼𝛼𝐹𝐹 − 1 +  (1 −  𝛼𝛼)𝐹𝐹𝐹𝐹 − 1 
Keterangan 
Ft : Peramalan untuk periode ke-t 
At-1 : Permintaan aktual pada periode sebelumnya (t–1) 
Ft-1 : Peramalan pada periode sebelumnya (t–1) 
α : Konstanta perataan (smoothing constant) dengan nilai antara 0 dan 1 (0 < α < 1) 
Sebagai contoh, apabila permintaan aktual pada bulan sebelumnya adalah 1.000 unit, estimasi 

sebelumnya sebesar 950 unit, dan nilai konstanta perataan (α) adalah 0,3, maka peramalan untuk periode 
saat ini dapat dihitung sebagai berikut: 

𝐹𝐹𝐹𝐹 =  (0.3 ×  1,000)  +  (0.7 ×  950)  =  300 +  665 =  965 𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝐹𝐹𝑢𝑢 
Selain itu, pendekatan Safety Stock juga digunakan untuk menjaga ketersediaan persediaan dalam 

menghadapi ketidakpastian permintaan. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝑆𝑆𝑆𝑆 =  𝑍𝑍 ×  𝜎𝜎 ×  √𝐸𝐸𝐸𝐸 

Dengan notasi sebagai berikut: 
SS : Safety Stock (Persediaan Pengaman) 
Z : Nilai Z-score sesuai dengan tingkat kepercayaan (misalnya, Z = 1,65 untuk tingkat kepercayaan  
95%) 
σ : Deviasi standar permintaan (contoh: 150 unit) 
LT : Lead time atau waktu tunggu (misalnya, 2 minggu) 

Contoh perhitungan: 
𝑆𝑆𝑆𝑆 =  1,65 ×  150 ×  √2 =  1,65 ×  150 ×  1,41 =  348,68 𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝐹𝐹 ≈  349 𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝐹𝐹 

Jenis penelitian ini merupakan studi kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara dengan manajer gudang, manajer administrasi dan keuangan, serta 
pengguna sistem lainnya, disertai dengan observasi terhadap proses operasional dan dokumentasi sistem. 
Evaluasi difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu: (1) efektivitas fungsional sistem, (2) efisiensi proses 
operasional, dan (3) kontribusi terhadap pengambilan keputusan manajerial. 

Model DeLone dan McLean juga telah digunakan dalam evaluasi pengembangan sistem 
manajemen persediaan (Murniasih dan Wiranata, 2024). Alat analisis data yang digunakan bersifat 
deskriptif dengan pendekatan evaluatif berdasarkan model DeLone dan McLean (2003), yang mencakup 
penilaian terhadap kualitas sistem, kualitas informasi, dan kepuasan pengguna. Selain itu, hasil wawancara 
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi persepsi pengguna terhadap keandalan sistem dan 
dampaknya terhadap pengambilan keputusan. Validitas data diperoleh melalui teknik triangulasi sumber 
dan metode. 
2.3. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan model penelitian yang ditampilkan pada Gambar 3, hipotesis penelitian yang 
dirumuskan adalah sebagai berikut: 

H1: Kualitas informasi berpengaruh terhadap penggunaan sistem. 
H2: Kualitas informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 
H3: Kualitas sistem berpengaruh terhadap penggunaan sistem. 
H4: Kualitas sistem berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 
H5: Penggunaan sistem berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 
H6: Kepuasan pengguna berpengaruh terhadap manfaat bersih (net benefit). 
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H7: Kualitas layanan berpengaruh terhadap penggunaan sistem. 
H8: Kualitas layanan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 
H9: Penggunaan sistem berpengaruh terhadap manfaat bersih (net benefit). 
H10: Kepercayaan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 
Hipotesis-hipotesis tersebut menjadi dasar dalam mengevaluasi hubungan antar elemen utama 

dalam sistem informasi berdasarkan kerangka kerja DeLone dan McLean yang telah disesuaikan dengan 
konteks implementasi sistem di PT HJM. 
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Kualitas Layanan Kepercayaan

Net Benefit 
H6

Penggunaan
H1
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Gambar 3. Model Penelitian 

 
Gambar 3 menunjukkan kerangka model penelitian yang diadaptasi dari model DeLone dan 

McLean (2003), dengan penambahan dimensi kualitas layanan dan kepercayaan. Model ini mengevaluasi 
hubungan antara kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan terhadap penggunaan sistem, 
kepuasan pengguna, serta kepercayaan. Selanjutnya, kepuasan pengguna dan penggunaan sistem 
berpengaruh terhadap manfaat bersih (net benefit). Model ini dirancang untuk menilai sejauh mana sistem 
informasi SCM yang dikembangkan di PT HJM mendukung pengambilan keputusan, efisiensi operasional, 
dan kepuasan pengguna. 

Penelitian ini bersifat eksploratif dan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang efektif 
dalam memberikan wawasan kontekstual secara mendalam. Namun, untuk mengatasi keterbatasan dalam 
hal generalisasi serta potensi bias interpretatif, digunakan teknik triangulasi data dari berbagai pemangku 
kepentingan. Penggunaan kerangka kerja DeLone dan McLean juga berfungsi untuk menstrukturkan proses 
evaluasi secara objektif berdasarkan dimensi yang telah teruji secara empiris. 

Model ini sebelumnya juga telah digunakan dalam evaluasi sistem e-learning di perguruan tinggi 
(et al., 2020). Selain itu, visibilitas rantai pasok yang tinggi melalui sistem informasi merupakan aspek 
krusial lainnya yang meningkatkan pengambilan keputusan dan kinerja (Murphy, 2023). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Efektivitas Fungsional Sistem 

Sistem yang dikembangkan mampu menampilkan data stok secara real-time, menghitung 
kebutuhan bahan baku melalui metode peramalan, serta menyediakan informasi jadwal pengiriman. Fitur-
fitur ini mendukung proses bisnis utama yang sebelumnya dilakukan secara manual menggunakan Excel.  
3.2. Efisiensi Proses Operasional 

Sebelum implementasi sistem, proses pengadaan dan pengiriman memerlukan waktu yang cukup 
lama dan sering terjadi kesalahan data. Dengan adanya sistem baru, waktu pemrosesan menjadi lebih 
singkat dan akurasi data meningkat secara signifikan. 
3.3. Kontribusi terhadap Pengambilan Keputusan 

Penggunaan sistem memungkinkan manajer untuk mengambil keputusan yang berbasis data dalam 
perencanaan, pengadaan, dan alokasi kendaraan. Hal ini meningkatkan keandalan dalam pemenuhan 
kontrak pengiriman. Lebih lanjut, hasil evaluasi berdasarkan model DeLone dan McLean menunjukkan 
bahwa dari segi kualitas sistem, pengguna menilai sistem cukup andal dan mudah diakses. Kualitas layanan 
juga dianggap cukup responsif, meskipun belum sepenuhnya otomatis. Variabel kepercayaan muncul dalam 
komentar pengguna yang menyatakan keyakinan terhadap akurasi dan manfaat sistem. Temuan ini sejalan 
dengan studi evaluasi sistem berbasis mobile, yang menekankan pentingnya kepercayaan pengguna dan 
kemudahan penggunaan dalam mencapai kepuasan yang tinggi (Rakhman, 2024). Penggunaan sistem yang 
konsisten memberikan dampak positif terhadap efisiensi kerja, dan kepuasan pengguna meningkat seiring 
dengan meningkatnya keandalan fitur-fitur sistem. Hal ini memperkuat kontribusi sistem tidak hanya 
sebagai alat operasional, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan strategis dalam manajemen rantai 
pasok. Pendekatan serupa juga telah diterapkan dalam evaluasi keberhasilan implementasi ERP di 
Indonesia (Purnomo, 2024). 
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3.4. Keterbatasan dan Peluang Pengembangan 
Beberapa kelemahan yang teridentifikasi antara lain keterbatasan sistem dalam melakukan 

prediksi multi-periode serta belum optimalnya otomatisasi dalam penjadwalan kendaraan. Selain itu, sistem 
belum terintegrasi dengan data eksternal seperti informasi cuaca atau tren pasar, yang dapat memengaruhi 
ketersediaan bahan baku. 

Untuk meningkatkan kapabilitas sistem, pengembangan lanjutan dapat mencakup integrasi 
teknologi Internet of Things (IoT) untuk pelacakan pengiriman secara real-time. Pendekatan digital twin 
berbasis blockchain juga berpotensi meningkatkan visibilitas rantai pasok secara signifikan (Liu et al., 
2022). Pengembangan aplikasi mobile untuk kemudahan akses di lapangan serta penerapan algoritma 
machine learning guna meningkatkan akurasi peramalan permintaan juga menjadi peluang strategis. 
Penelitian lanjutan dapat diarahkan pada pengujian sistem berbasis cloud serta integrasi dengan mitra 
rantai pasok guna memperkuat kolaborasi dan visibilitas data secara menyeluruh. 

Sistem informasi berbasis Supply Chain Management yang diterapkan di PT HJM terbukti efektif 
dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pengadaan dan pengiriman. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa sistem ini mampu mendukung proses bisnis secara signifikan. Meskipun demikian, masih terdapat 
ruang untuk pengembangan fitur-fitur lanjutan seperti prediksi multi-periode dan penjadwalan kendaraan 
otomatis. 

Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian evaluatif 
terhadap sistem informasi SCM dengan pendekatan model DeLone dan McLean dalam konteks perusahaan 
pengolahan komoditas pertanian. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 
pengembangan sistem serupa di perusahaan skala menengah lainnya yang menghadapi tantangan serupa 
dalam pengelolaan rantai pasok. 
 

Tabel 1.  Indikator Evaluasi Berdasarkan Model DeLone dan McLean 
Variabel Indikator Kode 

Kualitas Sistem Keandalan, kemudahan penggunaan, kecepatan respons SQ1–SQ2 
Kualitas Informasi Akurasi, kelengkapan, dan keterkinian data QI1–QI2 

Kualitas Layanan Responsivitas layanan, dukungan pengguna, dan kemudahan akses 
bantuan QS1–QS2 

Penggunaan Frekuensi penggunaan, intensitas pemanfaatan U1–U2 
Kepuasan 
Pengguna Kenyamanan antarmuka, kemudahan dalam pengambilan keputusan US1–US2 

Kepercayaan Keyakinan terhadap akurasi sistem dan keandalan hasil perhitungan T1–T2 

Manfaat Bersih Efisiensi waktu, peningkatan kinerja, pengurangan biaya operasional NB1–
NB2 

 
Tabel ini diadaptasi dari pendekatan model evaluasi DeLone dan McLean (DeLone & McLean, 

2003) serta mengacu pada studi-studi sebelumnya, dengan penyesuaian terhadap konteks sistem informasi 
Supply Chain Management (SCM) yang diimplementasikan di PT HJM. 

 
Tabel 2. Perbandingan Proses Sebelum dan Sesudah Implementasi Sistem 

Aspek Sebelum Sistem Setelah Sistem 
Pengadaan Bahan Baku Manual, sering terjadi kesalahan 

perhitungan 
Otomatis dengan bantuan peramalan 

Penjadwalan Pengiriman Manual dan tidak teratur Terstruktur dan berbasis data 
Waktu Pemrosesan ±3 hari < 1 hari 
Akses Informasi Terbatas (menggunakan Excel 

lokal) 
Real-time melalui sistem yang 
terintegrasi 

 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Wawancara dengan Pengguna Sistem 

Responden Komentar Utama 

Kepala Gudang “Sistem ini bermanfaat dalam memperkirakan kebutuhan dan mengelola 
persediaan.” 
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Responden Komentar Utama 

Manajer Keuangan “Laporan yang dihasilkan secara otomatis mempermudah perencanaan dan 
pengendalian anggaran.” 

Direktur Operasional “Dengan sistem ini, pengiriman menjadi lebih tepat waktu dan efisien.” 
Staf Administrasi 
Produksi 

“Saya pernah beberapa kali ikut menguji sistem, dan sistemnya cukup mudah 
dipahami serta responsif.” 

Asisten Gudang “Menurut saya, data stok yang ditampilkan memang sesuai karena selalu 
cocok dengan kondisi nyata di gudang.” 

 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi Supply Chain Management (SCM) yang 
diimplementasikan di PT Hifni Jaya Makmur (PT HJM) efektif dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi 
proses pengadaan serta pengiriman bahan baku. Berdasarkan model evaluasi DeLone dan McLean, 
ditemukan bahwa kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan berkontribusi secara signifikan 
terhadap kepuasan pengguna dan manfaat bersih dari sistem. 

Sistem ini berhasil mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data dalam perencanaan, 
pengadaan, dan penjadwalan distribusi. Fitur-fitur seperti peramalan permintaan dengan metode Single 
Exponential Smoothing dan perhitungan safety stock memberikan keunggulan kompetitif dalam 
menghadapi ketidakpastian pasokan bahan baku. 

Beberapa keterbatasan yang teridentifikasi, seperti belum tersedianya fitur peramalan multi-
periode dan belum optimalnya penjadwalan kendaraan secara otomatis, menjadi peluang untuk 
pengembangan lebih lanjut. Selain itu, integrasi dengan sumber data eksternal (misalnya cuaca dan tren 
pasar) serta penerapan teknologi seperti Internet of Things (IoT) dan machine learning diharapkan dapat 
meningkatkan keandalan dan kinerja sistem di masa mendatang. 

Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman evaluasi sistem 
informasi dengan menggunakan model DeLone dan McLean dalam konteks perusahaan pengolahan 
komoditas pertanian. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi referensi yang berharga bagi 
perusahaan skala menengah lainnya yang ingin mengembangkan atau mengevaluasi sistem SCM digital 
dalam menghadapi tantangan operasional serupa. 
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